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Abstract 
This study aims to determine the factors of delay in the completion of the report on the 

PT Indoris Printingdo cardboard box printing industry as a whole. This study uses 

qualitative research methods with interpretive paradigms in order to reveal reality as 

a construction of experience and awareness in the process of financial statement 

completion. The population in this research is PT Indoris Printingdo employees have 

50 people and are supported by interviews face to face and in writing. Based on the 

data analysis design used, the following results are obtained: There is a positive and 

positive influence, 'Significantly between the incomplete transaction evidence, all 

transactions that are fully recorded in reports, sales and purchase transactions that 

still have a difference, and a warehouse report that has not been fully recorded 

against the completion of the financial statements based on the results of the 

respondents' questionnaire stating that 0.25 or 25% of respondents stated that they 

did not agree on the statement of all reports on time, which means that all reports 

were not timely when closing the book so that it had a positive and significant to the 

timely completion of financial statements. 
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PENDAHULUAN 

Sudah menjadi kewajiban perusahaan untuk membuat laporan keuangan, 

laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan dan peraturan, setiap laporan 

keuangan di butuhkan pada setiap lembaga yang berkepentingan baik internal 

rnaupun ekstemal, keterlambatan penyelesaian laporan keua1gan seringkali 

menimbulkan rnasalah yang sangat besar bagi suatu lembaga atau entitas 

perusahaan. Hal ini bisa berdampak lebih jauh terhadap aktivitas aktivitas 

perusahaaan begitupun dengan keputusan manajemen yang terkait atas laporan 

tersebut. Laporan keuangan perusahaan tersebut merupakan sebuah laporan 

atau catatan atas informasi yang ada dalam komponen laporan keuangan 

perusahaan yang di gunakan untuk melihat kinerja perusahaan dan yang 

bertujuan untuk memberikan informasi informasi atas posisi keuangaa, kinerja 

keuangan selama periode akuntansi serta perubahan perubahan yang terdapat 
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pada laporan keuangan guna bermanfaat bagi pemakai atau pengambilan 

keputusan. 

Serta Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang digunakan oleh 

para pemegang usaha untuk melihat sejauh mana laporan keuangan tersebut 

digunakan. Manfaat dari informasi-informasi yang ada dalam laporan 

keuangan tersebut sangatlah penting. Oleh karena itu ketepatan pelaporan 

dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan sangat berpengaruh. Dengan 

ketepatan waktu penyelesaian laporan keuangan, informasi yang terdapat 

didalamnya semakin bermanfaat bagi pengguna atau pemakai laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan perusahaan yang lebih baik, dalam 

segi kualitas laporan keuangan maupun ketepatan waktu penyamapaian laporan 

keuangan.  

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan 

sangatlah penting oleh sebab itu setiap perusahaan diminta untuk tepat waktu 

dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan guna untuk memenuhi 

kewajibannya.  

Penelitian terdahulu sudah membuktikan bahwa ketepatan waktu sangat 

berpengaruh bagi perusahaan contohnya penelitian yang dilakukan oleh 

rachmad saleh tahun 2004, made gege wirakusuma tahun 2004 serta bandi 

santoso tri hananto tahun 2002 yang menunjukan bahwa ada beberapa faktor 

yang sangat berpengaruh atas ketepatan waktu diantarannya ukuran 

perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, umur perusahaan serta item item luar 

biasa dan likuiditas. Dan maka dari itu dalam penelitian kali ini penulis 

mencoba meggalih faktor faktor lainnya dengan cara menganalisa secara 

keseluruhan apa penyebab keterlambatan dalam penyelesaian laporan 

keuangan yang ada di PT Indoris Printingdo dimulai dari faktor internal 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka topi ini menjadi menarik untuk dibahas, 

dan penulis membahasya lebih lanjut untuk tesis dengan judul "Analisis 

Keterlambatan Penyelesaian Laporan Keuangan Pada lndustri 

Percetakan Karton Box PT lndoris Printingdo." 
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TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN 

Pengertian Manajemen 

G.R Terry (2010:16) “menjelaskan bahwa manajemen merupakan suatu 

proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan 

me1al ui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya”. 

Manajemen menurut Sapre dalam Usman (2013:6) adalah “serangkaian 

kegiatan yang diarahkan langsung penggunaan sumber daya organisasi secara 

efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Secara universal 

manajemen adalah penggunaan sumberdaya organisasi untuk mencapai sasaran 

dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe organisasi profit maupun non 

profit”. 

Sedangkan menurut Stoner dan Freeman (Safroni, 2012: 44) “manajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian upaya anggota organisasi dan proses penggunaan semua sumber 

daya organisasi untuk tercapainya tujuan orgauisasi yang telah ditetapkan”. 

Jadi dari pendapat – pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan mulai dari 

proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. 

 

Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan menurut Martono & Agus (2010:14) adalah segala 

aktivitas perusahaan yang berbubungan dengan bagaimana memperoleh dana, 

mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh. serta Menurut 

Usman (2008:4) Manajemen keuangan adalah manajemen keuangan 

menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan 

keuangan dalam suatu organisasi. 

Menurut Kamsir (2010:5) mendefinisikan bahwa manajemen keuangan 

perusahaan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, 

pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. 

Berdasarkan pendapat–pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
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pengertian manajemen keuangan adalah semua aktivitas yang dilakukan 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan financial. 

 

Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. (IAI, 2011 par 47). Menurut Sofyan S. Harahap, " Analisa Kritis 

Atas Laporan Keuangan" (2006:105), Laporan keuangan adalah laporan yang 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Laporan keuangan adalah informasi yang disajikan untuk membantu 

stakeholders dalam membuat keputusan sosial, politik dan ekonomi sehingga 

keputusan yang diambil bisa lebih berkualitas (Mahmudi, 2007:11). Jadi 

laporan keuangan adalah informasi keuangan yang menggambarkan 

keseluruhan dari kinerja keuangan dari suatu entitas. 

 

Keterlambatan Pelaporan Keuangan 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor l 

paragraf 38, "suatu perusahaan sebaiknya mengeluarkan laporan keuangannya 

paling lama 4 (empat) bulan setelah tanggal neraca (SAK, 2007) akan tetapi 

bagi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dituntut untuk 

mernatuhi peraturan berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 

Modal (Bapepam) Nomor 36/PM/2003", tentang Kewajiban Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala dengan Nomor Peraturan XK.2 

Menurut Mc Gee (2007) menjelaskan bahwa" salah satu cara untuk 

mengukur transparansi dan kualitas pelaporan keuangan adalah ketepatan 

waktu (audit timeliness). Rentang waktu antara tanggal laporan keuangan 

dengan tanggal ketika informasi keuangan diumumkan ke public berhubungan 

dengan kualitas infomasi keuangan yang dilaporkan". Informasi yang relevan 

akan bermanfuat bagi para pengguna apabila disajikan secara tepat waktu 

sebelun pengguna kehilangan kemampuan untuk mempengaruhi keputusan 
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yang akan diambil. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

suatu perusahaan harus menyelesaikan laporan keuangan tepat waktu. 

 

Angket/Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2014:142) "Kuisioner merupakan telrnik pengwnpulan 

data yang efisien apabila peneliti tabu dengan siapa variabel akan diukur dan 

tabu apa yang bisa diharapkan dari responden". Dakam penelitian ini kusioner 

yang dibuat berupa pertanyaan- pertanyaan dimana masing - masing jawabanya 

mengacu pada skala Iiket seperti pada tabel berikut : 

 

Tabel 1 

Skala Likert 

 
 

Keterlambatan Penyelesaian Laporan Keuangan. 

Dalam penelitian ini berdasarkan deskripsi data dan dalam pengelompokan 

serta perhitungan data yang dilakukan penulis pada PT Indoris Printingdo 

Cikupa Tangerang, sebagai sempel yang diambil sebanyak 50 orang yang 

kemudian diberikan kuesioner tentang keterlambatan laporan sebanyak 30 butir 

pertanyaan dengan menggunakan skala Iikert yang diberikan tanda silang pada 

pilihannya sebagai berikut: Sangat setuju (SS) dengan sekor = 5, Setuju (S) 

dengan sekor = 4, Kurang setuju (KS) dengan sekor = 3, Tidak setuju (TS) 

dengan sekor = 2, dan Sangat tidak setuju (STS) dengan sekor = l. 

1. Deskripsi Responden 

a. Jenis Kelamin Responden  

Dalam Penyebaran kesioner ini, penulis mengelompokkan data 

berdasarkan jenis kelamin responden, usia reponden, jenjang pendidikan 

responden dan lama bekerja responden. Data responden yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah data responden karyawan PT Indoris 

Prindingdo yang bersangkutan atas judul tesis ini dan jumlah responden 

sebanyak 50 responden yang menerima kuesioner yang disebarkan pada 

objek penelitian di PT Indoris Printingdo Cikupa Tangerang. Berikut 

karakteristik responden : 

Tabel 2 

Jenis Kelamin Responden 

 

Dan berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari penelitian 

terhadap 50 orang responden menunjukan bahwa responden dengan jenis 

kelamin laki laki lebih banyak dari pada responden jenis kelamin 

perempuan. 

 

b. Usia Responden 

Dari penelitian terhadap 50 orang responden yang diteliti, usia 

pegawai PT Indoris Printingdo dapat di tunjukan dalam tabel berikut: 

Tabel 3 

 Usia Responden 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat babwa responden yang berusia 31-

40 tahun adalab jwnlah responden terbesar yaitu 66%, sedangkan 

responden yang berusia 20-30 tahun sebesar 24% dan jmnlah persentase 

respond en terkecil adalah I 0% yaitu pada usia 41-60 tahun. 
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c. Jenjang Pendidikan Responden 

Dari penelitian terhadap 50 orang responden yang diteliti, jenjang 

pendidikan responden dapat ditlliljukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4 

 Jenjang Pendidikan Responden 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa responden yang jenjang 

pendidikannya SMA adalah jumlah responden terbesar yaitu sebesar 66% 

sedangkan responden yang jenjang pendidikan Sl sebesar 26% dan 

jumlah responden terkecil yaitu pada jenjang pendidikan S2 yaitu sebesar 

8%. 

 

d.  Masa Kerja Responden  

Dari penelitian terhadap 50 orang responden yang diteliti, maka 

masa kerja responden dapat ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 5 

Masa Kerja Responden 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki 

persentase masa keija paling tinggi adalah 0-10 tahun sebesar 42%. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma interpretif guna 

mengtmgkap realitas sebagai konstruksi dari pengalaman dan kesadaran dalam 
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proses penyelesaian laporan keuangan di PT Indoris Printingdo, sehingga 

nantinya diharapkan akan diperoleh pemahaman melalui intepretasi dari 

infurman dalam memahami dan menjelaskan secara lebih mendalam tentang 

penyebab keterlambatan dalam penyelesaian laporan keuangan di PT lndoris 

Printingdo melalui pengalaman yang dimiliki. Penelitian kualitatif merupakan 

salah satu bentuk penelitian interpretif dimana di dalamnya para peneliti 

kualitatif membuat suatu interpretasi atas apa yang mereka lihat, dengar dan 

pahami (Creswell, 2015:262). Paradigma intepretif pada dasamya memiliki 

karakteristik utarna untuk memahami dan menjelaskan dunia sosial khususnya 

dalam sudut pandang orang-orang yang terlibat langsung dalam proses sosial 

tersebut (Burrel dan Morgan, 1979:227). Peneliti dalam kegiatan penelitian ini 

memanfaatkan studi kasus sebagai riset desain dengan beberapa pertimbangan. 

Kasus yang diteliti adalah terkait keterlambatan penyelesaian laporan keuangan 

pada PT Indoris Printingdo. 

 

Metode Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan upaya yang dilakukan untuk mendapatkan 

berbagai informasi dalam penelitian yang nantinya digunakan dalam 

pengukuran variabel. Menurut Sugiyono (2014:308) adalah sebagai berikut 

"Metode pengumpulan data adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dikembangkan suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecallkan dan mengantisipasi masalah". 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan 

peneliti menggunakan paradigma intepretif dimana peneliti memanfaatkan 

studi kasus sebagai riset desain dengan beberapa pertimbangan. 
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Operasional Variabel Penelitian 

Operasional variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi variable yang 

berkaitan dengan penyelesaian laporan keuangan perusahaan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Faktor Keterlambatan Penyelesaian Laporan Keuangan. 

Tabel 6 

Variabel Faktor Keterlambatan Laporan 
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 Jumlah Hasil pernyataan = SS + S + KS + TS + STS yaitu = 651 + 145 + 

380 + 250 + 74 = 1.500. Berdasarkan data Hasil pengolahan yang telah 

dilakukan diatas maka dapat ditentukan hasil persentase dari tiap instrument 

diperoleh sebagai Berikut : 

 

Hasil diatas menyimpulkan bahwa keterlambatan laporan pada PT lndoris 

Printingdo Cikupa Tangerang mendapat respon baik. Dengan jumlah 

responden 50 orang dan dengan 30 pemyataan yang menjawab "sangat seteju" 

sebanyak 651 atau 43%, jawaban "setuju" sehanyak 145 atau 10o/o,jawaban 

"kurang setuju" sebanyak 380 atau 25%, jawaban "tidak setuju" sebanyak 250 

atau 17o/o, dan jawaban "sangat tidak setuju" sebanyak 74 atau 5%. 

Hasil survei yang dilakukan peneliti dan didukung dengan wawancara 

tidak terstruktur dapat diperoleh faktor yang mempengaruhi keterlambatan 

penyelesaian laporan keuangan sebagai berikut : 

1) Belum lengkapnya bukti transaksi. 

2) Pencatatan transaksi belmn sepenuhnya tercatat ke dalam laporan. 

3) Transaksi penjualan dan pembelian masih terdapat selisih sehingga 

mengakibatkan akun tersebut masih terbuka. 

4) Laporan atas stock gudang belum sepenuhnya tercatat 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Secara persial terbukti babwa semakin tinggi faktor keterlarnbatan aporan, 

maka semakin buruk pula pengaruh terhadap penyelesaian laporan. Pengaruh 

faktor keterlarnbatan laporan yang meliputi (Stock opnarne belum sepenuhnya 

tercatat, bukti transaksi yang masih belurn lengkap, transaksi belurn 

sepenuhnya tercatat dan transaksi atas penjualan dan pembelian barang yang 

masih terdapat selisih) sebesar 0,432 atau sebesar 43% dan mempunyai 

pengaruh yang signifikan denga kata lain jika dilakukan perbaikan pada faktor 

keterlarnbatan laporan maka semkain kecil pengaruh faktor keterlarnbatan 

laporan dalarn penyelesaian laporan keuangan. 
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